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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui banyaknya zat warna dari ekstrak zat warna daun
jambu biji, daun dewandaru dan daun rosella yang diserap oleh kain katun pol os, mengetahui
pengaruh mordan buah belimbing wuluh pada kain katun terhadap penyerapan zat warna dan
mengetahui kelunturan zat warna tersebut pada kain katun polos. Penelitian ini dilakukan dengan
mengekstrak zat warna dari daun jambu biji, daun dewandaru dan daun rosella menggunakan pelarut
aquades. Proses pewarnaan dilakukan dalam dua tahap meliputi proses mordanting dan perendaman
kain katun polos ke dalam ekstrak zat warna dengan variasi waktu perendaman 6, 12, 18 dan 24 jam.
Kemudian terakhir dilakukan pengukuran banyaknya zat warna yang diserap oleh kain katun polos
dan pengukuran kelunturan zat warna pada kain katun polos setelah diwarnai dengan menggunakan
spektroskopi visibel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kain katun polos dapat diwarnai
menggunakan ekstrak dari daun jambu biji (coklat muda), daun dewandaru (coklat tua) dan daun
rosella (coklat). Adanya penggunaan buah belimbing wuluh sebagai mordan memberikan efek positif
yaitu jumlah zat warna yang diserap menjadi lebih besar dan kelunturan menjadi kecil. Banyaknya
zat warna yang diserap oleh kain katun polos diperoleh dengan perubahan absorbansi ekstrak zat
warna sebelum dan setelah perendaman kain katun. Hasil yang paling baik diperoleh pada lama
perendaman 24 jam dengan nilai absorbansi untuk ekstrak daun jambu biji sebesar 0,123, daun
dewandaru 0,133 dan daun rosella 0,151. Kelunturan zat warna ditunjukkan dari nilai absorbansi air
hasil pencucian kain katun yang telah diwarnai setelah pencucian.

Kata kunci: Mordan belimbing wuluh, Pewarna alami tekstil, Daun jambu biji, Daun dewandaru,
Daun rosella
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Pemanfaatan Ekstrak Daun Jambu Biji (Psidium guajava), Daun Dewandaru (Eugenia

uniflora), dan Daun Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) sebagai Pewarna Alami Tekstil

dengan Menggunakan Mordan Belimbing Wuluh

PENDAHULUAN

Saat ini banyak diproduksi pewarna sintetis dari bahan-bahan kimia. Salah satu keunggulan

dari zat warna sintetis adalah lebih mudah diperole h, ketersediaan warna terjamin, jenis warna

bermacam-macam dan lebih praktis dalam penggunaannya. Penggunaan zat warna sintetis ini dapat

menimbulkan masalah kesehatan dan membahayakan kesehatan manusia serta lingkungan hidup

karena bersifat karsinogenik yang menyebabkan kanker kulit pada manusia dan dapat merusak

lingkungan (Winarno dan Laksmi, 1989).

Pemanfaatan zat pewarna alam i untuk tekstil menjadi salah satu alternatif pengganti zat

pewarna berbahan kimia. Karena bahan -bahan pewarna kimia tersebut dapat mencemari lingkungan

serta diperkirakan akan mengakibatkan timbulnya penyakit kanker pada pemakain ya. Bahan pewarna

alami dapat diperoleh dari tanaman ataupun hewan. Umumnya, pigmen-pigmen ini bersifat tidak

cukup stabil terhadap panas, cahaya, dan pH tertentu. Walau begitu, pewarna alami umumnya aman

dan tidak menimbulkan efek samping bagi tubuh (www.republika.co .id).

Dengan ditemukannya pewarna dari tumbuh-tumbuhan yang terkenal secara komersial

dengan nama ’zat warna alam’ yang dilakukan dengan dan tanpa mordan tertentu menghasilkan

warna yang lebih indah, maka pewarna alami dipakai kembali oleh para praktisi batik

(www.gemaindustrikecil.com).

Sekarang banyak praktisi tekstil yang menggunakan pewarna alami berpendapat, bahwa

pewarna alami memiliki kualitas estetika paling tinggi yaitu lebih enak dipandang mata. Apalagi

tumbuh-tumbuhan yang mengandung pewarna alami sangat banyak tersedia di Indonesia dan ini

menguntungkan bagi pemakai pewarna alami. Bagi para konsumen juga ada kebanggaan tersendiri

mengenakan kain atau pakaian yang diwarnai dengan pewarna alami, karena kain atau pakaian

tersebut memiliki nilai estetika tersendiri. (www. gemaindustrikecil.com).

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan daun jambu biji ( Psidium guajava), daun

dewandaru (Eugenia uniflora), dan daun rosella (Hibiscus sabdariffa L.) sebagai pewarna alami pada

tekstil, serta mengetahui pengaruh variasi waktu perendaman dan mengetahui seberapa besar

kelunturan zat warna dari ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava), daun dewandaru (Eugenia

uniflora), dan daun rosella (Hibiscus sabdariffa L.) terhadap pewarnaan tekstil dengan menggunakan

mordan belimbing wuluh.

www.republika.co.id
www.gemaindustrikecil.com


METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan meliputi: ekstrak daun jambu biji, ekstrak daun dewandaru, ekstrak

daun rosella, buah belimbing wuluh, tekstil (kain katun polos merek Tesse), kertas saring, dan

akuades.

Ekstraksi Zat Warna

Untuk membuat ekstrak zat warna daun jambu biji dilakukan dengan cara:   sebanyak 1000 g

daun jambu biji segar dipotong kecil-kecil kemudian dihaluskan menggunakan blender dengan

ditambahkan akuades sebanyak 5 00 mL. Bubur daun dewandaru yang dihasilkan dimasukkan

kedalam gelas piala dan ditambahkan akuades sebanyak 500 mL. Kemudian dipanaskan hingga kira-

kira volume air menjadi setengahnya lalu disaring dengan kertas saring (Fitrihana, 2007).

Untuk membuat ekstrak zat warna daun dewandaru dan ekstrak zat warna dari daun rosella

dilakukan seperti prosedur di atas .

Pembuatan Larutan Mordan

Untuk membuat larutan mordan belimbing wuluh dilakukan dengan cara:   sebanyak 500 g

buah belimbing wuluh segar dipotong kecil -kecil kemudian dihaluskan menggunakan blender

dengan ditambahkan akuades sebanyak 500 mL. Bubur buah belimbing wuluh yang dihasilkan

dimasukkan kedalam gelas piala dan ditambahkan akuades sebanyak 500 mL. Kemudian dipanaskan

hingga kira-kira volume air menjadi setengahnya lalu disaring dengan kertas saring.

Proses Pewarnaan Kain Katun Polos

Larutan mordan direbus hingga mendidih. Kemudian kain katun polos yang sudah dipotong

dengan ukuran 10 X 10 cm sebanyak tiga puluh enam dimasukkan ke dalam panci yang berisi larutan

tersebut dan direbus selama satu jam, dan dibiarkan terendam dalam larutan tersebut hingga dingin.

Setelah itu, kain diangkat lalu dikering anginkan. Kain katun polos tersebut siap direndam dalam

ekstrak zat warna (B4D3 Consultant, 2007).

Proses Perendaman dengan Zat Warna

Disiapkan sebanyak dua belas wadah perendaman berupa mangkok plastik, masing -masing

diisi ekstrak zat warna. Empat wadah berisi 125 mL ekstrak zat warna daun jambu biji, empat wadah

berisi 125 mL ekstrak zat warna daun dewandaru dan empat wadah lagi berisi 125 mL ekstrak zat



warna daun rosella. Kemudian ke dalam masing -masing wadah tersebut dimasukkan lembar kai n

katun polos yang telah dimordanting dengan lama waktu perendaman yang berbeda. Variasi lama

perendaman kain katun polos ke dalam ekstrak zat warna adalah 6, 12, 18 dan 24 jam.

Pengukuran Banyaknya Zat Warna yang Diserap oleh Tekstil setelah Perendaman de ngan
Spektroskopi UV-Visible

Sebanyak 0,5 mL larutan zat warna yang telah digunakan dalam proses pewarnaan diencerkan

hingga 25 mL dalam labu ukur. Setelah itu ketiga ekstrak zat warna tersebut diukur absorbansinya

dengan menggunakan panjang gelombang sera pan maksimum. Kemudian ditentukan perubahan dari

nilai absorbansi sebelum dan sesudah perendaman kain katun polos. Prosedur ini dilakukan untuk

masing-masing variasi perendaman 6, 12, 18 dan 24 jam.

Pengukuran Kelunturan Zat Warna terhadap Pencucian dengan Spektroskopi UV-Visible

Setelah kain katun polos selesai diwarnai dan dikeringkan, diperlukan adanya pengukuran

kelunturan zat warna dengan melakukan uji kelunturan kain, yaitu melalui pencucian dengan cara

sebagai berikut:

Kain yang sudah diwarnai d imasukkan ke dalam wadah pencucian yang berisi 125 mL

akuades, kemudian dilakukan pencucian dengan cara diaduk dengan lama waktu sepuluh menit.

Setelah itu, air yang digunakan untuk pencucian tersebut diukur absorbansinya dengan menggunakan

panjang gelombang serapan maksimum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan Ekstrak Zat Warna Alam

Zat warna alam yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari daun dewandaru, daun

jambu biji, dan daun rosella yang sudah tua. Zat warna dari ketiga jenis daun ini diekstra k dengan

menggunakan akuades sebagai pelarut .

Proses Mordanting

Penggunaan buah belimbing wuluh dalam pe nelitian ini dikarenakan adanya kandungan asam

oksalat yang diduga dapat berfungsi sebagai jembatan kimia antara selulosa dan ekstrak zat warna

alami yang digunakan. Dalam hal ini ion oksalat yang terkandung dalam buah belimbing wuluh

dapat memperkuat ikatan antara selulosa dan zat warna sehingga ikatan yang terjadi tidak mudah

putus yang artinya warna yang menempel pada kain tidak mudah luntur.



Proses Pewarnaan Kain Katun Polos

Pada proses pewarnaan digunakan dua macam kain katun yang berbeda yaitu kain katun yang

telah dimordanting terlebih dahulu dan kain katun tanpa proses mordanting. Perbedaan ini dibuat

untuk mengetahui efek penggunaan buah belimbi ng sebagai mordan dalam proses pewarnaan tekstil.

Pada proses pewarnaan ini baik katun katun yang telah dimordanting maupun tanpa proses

mordanting direndam dalam ekstrak zat warna dengan lama perendaman yaitu 6, 12, 18, dan 24 jam.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat perbedaan yang sangat jelas antara kain yang

telah dimordating dan tanpa mordanting yaitu penyerapan zat warna pada kain katun. Pada kain

katun yang telah dimordanting zat warna lebih mudah menyerap atau lebih cepat membasahi kain

dibandingkan pada kain katun tanpa mordanting. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan mordan

belimbing wuluh memberikan efek positif pada proses pewarnaan kain katun. Perbedaan ini

disebabkan karena adanya ion oksalat yang berfungsi sebagai jembatan kim ia antara kain katun dan

zat warna yang menyebabkan kain katun dapat menarik zat warna.

Penentuan Banyaknya Zat Warna yang Diserap Kain Katun

Jumlah zat warna yang diserap oleh kain katun ditentukan dengan cara mengukur absorbansi

zat warna sebelum dan sesudah proses perendaman. Semakin besar selisih antara absorbansi zat

warna sebelum dan setelah proses perendaman artinya semakin besar zat warna yang diserap kain

katun. Absorbansi zat warna diukur pada daerah serapan maksimum zat warna yaitu untuk ekstrak

daun dewandaru λ=525 nm, daun jambu biji λ=525 nm, dan daun rosella λ=520 nm.

Tabel 1. Absorbansi ekstrak daun dewandaru, daun jambu biji, dan daun rosella sebelum proses
perendaman.

No Sampel Absorbansi

1 Daun dewandaru 0,216

2 Daun jambu biji 0,144

3 Daun Rosella 0,182

Pengaruh variasi lama waktu perendaman terhadap banyaknya zat warna dari Daun
Dewandaru, Daun Jambu Biji, Dan Daun Rosella yang diserap oleh kain katun polos

Dari hasil pengukuran dapat diketahui bahwa semakin lama waktu perendaman semakin besar

absorbansi yang artinya semakin besar daya serap kain katun terhadap zat warna. Perbedaan juga

ditunjukkan pada kain katun yang telah dimordanting dan tanpa mordanting dimana absorbansi

ekstrak yang telah direndam dengan kain katun yang telah dimordanting lebih besar dari pada ekstrak



yang direndam dengan kain tanpa mordanting. Hal ini dikarenakan adanya penggunaan mordan

dalam proses pewarnaan dapat meningkatkan daya se rap kain katun terhadap zat warna.

Untuk jumlah zat warna yang diserap oleh kain katun dapat ditentukan dengan mengurangi

absorbansi sebelum dilakukan proses perendaman dengan absorbansi setelah dilakukannya proses

perendaman. Setelah itu dibuat kurva sep erti di bawah ini:

Gambar 1. Kurva perubahan absorbansi ekstrak daun dewandaru sebelum dan setelah perendaman
kain katun polos.

Gambar 2. Kurva perubahan absorbansi ekstrak daun jambu biji sebelum dan setelah perendaman
kain katun polos.

Gambar 3. Kurva perubahan absorbansi ekstrak daun rosella sebelum dan setelah perendaman kain
katun polos.
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Dari Gambar di atas dapat dilihat banyaknya zat warna yang diserap kain katun. Baik kain

katun yang telah dimordanting maupun yang tanpa mordanting menunjukkan hasil yang sama yaitu

semakin lama waktu perendaman semakin banyak zat warna yang diserap. Hasil ini menjelaskan

bahwa kenaikan jumlah zat warna yang diserap disebabkan adanya sifat yang sama antara kain katun

dan ekstrak zat warna sehingga semakin lama w aktu perendaman semakin banyak pula zat warna

yang diserap oleh kain katun. Selain itu terdapat perbedaan jumlah zat warna yang diserap antara

kain katun yang telah dimordanting dan tanpa mordanting. Kain katun yang telah dimordanting

menyerap lebih banyak zat warna daripada kain katun yang tanpa mordanting. Hal ini dapat

dijelaskan dengan adanya penggunaan mordan dapat mempermudah terjadinya ikatan kimia antara

kain katun dengan zat warna.

Penentuan Kelunturan Zat Warna Yang Diserap Kain Katun

Penentuan kelunturan zat warna yang diserap kain katun ditentukan dengan cara mengukur

absorbansi air hasil pencucian kain katun yang telah diwarnai. Besarnya nilai absorbansi yang

didapatkan menunjukkan banyaknya zat warna yang terlarut kembali ke dalam a ir pencucian.

Gambar 4. Kurva hubungan absorbansi air hasil pencucian kain katun polos dengan mordan yang
telah diwarnai terhadap variasi waktu perendaman pada proses pewarnaan.

Dari Gambar 4 dapat dilihat bahwa untuk ekstrak daun dewandaru mengalami ke lunturan

yang paling kecil pada lama perendaman 12 jam. Hal ini dikarenakan pada lama perendaman 12 jam

terjadi ikatan yang paling baik antara kain katun dan zat warna. Pada daun jambu biji kelunturan

paling kecil terjadi pada lama perendaman 18 dan 24 jam yaitu 0,003 karena pada perendaman

selama 18 dan 24 jam ikatan yang terbentuk antara kain katun dan zat warna adalah yang paling

sempurna. Pada daun rosella kelunturan paling kecil terjadi pada lama perendaman 18 jam hal ini

dikarenakan pada lama perendam an 18 jam ikatan yang terjadi antara kain katun dengan zat warna

ekstrak daun rosella terjadi dengan sempurna.
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Gambar 5. Kurva hubungan absorbansi air hasil pencucian kain katun polos tanpa mordan yang telah
diwarnai terhadap variasi waktu perendaman pada proses pewarnaan.

Berbeda dengan kelunturan pada kain katun yang telah dimordanting, pada kain katun tanpa

mordan nilai kelunturan yang dihasilkan masih sangat besar. Selain itu pada kain katun tanpa mordan

semakin lama waktu perendaman  maka nilai ke lunturannya juga semakin kecil. Berbeda dengan

kain katun dengan menggunakan mordan yang memiliki waktu perendaman maksimum agar zat
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